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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Estetika merupakan suatu hal yang tidak dapat dilepaskan dari kaitannya 

dengan berbagai aspek kehidupan setiap manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, estetika didefinisikan dalam tiga pengertian, pertama, estetika sebagai 

sebuah cabang filsafat yang menelaah dan membahas tentang seni dan keindahan 

serta tanggapan manusia terhadapnya. Pengertian yang kedua estetika adalah ilmu 

(ajaran atau filsafat) tentang seni dan keindahan serta tanggapan manusia 

terhadapnya, dan yang ketiga estetika adalah kepekaan terhadap seni dan 

keindahan.1 Sedangkan dalam kamus Merriam Webster, estetika didefinisikan 

sebagai suatu cabang filsafat yang berurusan dengan keindahan, seni, dan rasa, serta 

berhubungan juga dengan penciptaan dan apresiasi akan keindahan.2 Pengertian 

estetika secara umum berasal dari kata sifat dalam bahasa Yunani Aesthetikos, yang 

artinya berkenaan dengan persepsi. Estetika sebagai kata benda berasal dari kata 

aesthesis, yang artinya persepsi indrawi.3 Pengertian estetika pada dasarnya juga 

adalah ilmu yang berusaha untuk memahami keindahan, atau pengetahuan tentang 

ihwal-ihwal keindahan.4 Melalui beberapa definisi mengenai estetika yang 

	
1 Anton M. Moeliono, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, hlm. 399. 
2 https://www.merriam-webster.com/dictionary/aesthetics (diakses pada 30 November 2019, pukul 

20.40) 
3 Martin Suryajaya, 2016, Sejarah Estetika Era Klasik Sampai Kontemporer, Yogyakarta: Indie 

Book Corner, hlm. 1. 
4 Lingga Agung, 2017, Pengantar Sejarah dan Konsep Estetika, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 3. 
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dipaparkan di atas, tentunya juga terdapat berbagai macam karya seni yang juga 

termasuk dalam objek kajian estetika, baik itu berupa karya seni seperti pahatan, 

lukisan, patung, karya sastra semacam puisi, maupun arsitektur bangunan.  

Pembicaraan mengenai pengetahuan dan penilaian setiap manusia terhadap 

keindahan pasti berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Manusia 

seringkali memahami dan memaknai estetika sebagai salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang nantinya memberi penilaian terhadap suatu karya seni. Selain itu, 

bagi individu yang memahami dan memaknai estetika hanya sebagai sebuah konsep 

saja justru menghalangi perwujudan karya seni itu sendiri. Ada pula para pemikir 

yang memahami estetika sebagai suatu bidang pengetahuan yang memiliki syarat-

syarat keindahan di dalamnya yang bisa menjadi dasar serta acuan untuk 

menghasilkan karya seni yang dapat disebut bermakna. 

Dalam memahami mengenai estetika atau keindahan, setiap manusia 

memiliki pandangan dan ukuran keindahan yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Namun dalam memahami keindahan suatu karya seni diperlukan satu pandangan 

tertentu yang terlepas dari kepentingan pribadi manusia, sehingga nantinya dapat 

menjadi dasar penilaian estetis bagi setiap keindahan yang terdapat di alam maupun 

karya seni buatan manusia. Hal tersebut yang seringkali banyak diabaikan oleh 

manusia saat ini. Banyak orang membuat suatu benda atau karya seni justru hanya 

dilatarbelakangi oleh kepentingan pribadi, misalnya untuk kepentingan agama, 

politik, bahkan hingga membentuk standarnya sendiri, sehingga makna estetika 

atau keindahan yang sebenarnya justru semakin memudar.  
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Pemahaman mengenai estetika sendiri sudah berkembang sejak zaman 

Yunani Kuno hingga pasca modern dan estetika menjadi salah satu aspek yang 

selalu dibicarakan oleh para	 pemikir dan filsuf, khususnya para tokoh estetika 

seperti Michelangelo di Lodovico Buonarroti Simoni (1475–1564), Leon Batista 

Alberti (1404–1472), Marsilio Ficino (1433–1499), Georg Wilhelm Friedrich 

Hegel (1770–1831), Arthur Schopenhauer (1788–1860), Earl of Shaftesbury 

(1671–1713), R.G. Collingwood (1889-1943), Alexander Gottlieb Baumgarten 

(1714–1762). Seringkali estetika dibahas dalam kaitannya dengan berbagai karya 

seni, namun sebenarnya yang memiliki nilai keindahan tidak hanya karya seni saja 

tetapi juga semua “objek” yang ada dalam kehidupan manusia, hampir semua hal 

memiliki aspek keindahan meskipun tujuan dibuatnya berbeda-beda sesuai dengan 

yang dikehendaki oleh pembuatnya. Banyak para filsuf yang membahas dan 

mengemukakan pendapat serta pemikiran mereka mengenai estetika dari zaman ke 

zaman.  

Cicero (106–43 SM), Philodemus (110-40/35 SM) dan Horatius (65-8 SM) 

adalah sebagian dari beberapa filsuf awali yang membahas mengenai estetika pada 

periode awal (periode Helenis). Selain itu ketika masa Abad Pertengahan awal juga 

terdapat beberapa filsuf seperti Agustinus (354-430 M), Pseudo-Dionysius (5M), 

Boethius (480-524 M) dan para filsuf Platonis. Sedangkan di zaman Abad 

Pertengahan akhir terdapat beberapa filsuf lain seperti, Ibn Al-Hytham (965-1041), 

Thomas Aquinas (1225-1274) dan William Ockham (1287-1347).5 Begitu pula 

estetika pada era Abad Pencerahan terdapat beberapa tokoh di dalamnya, seperti 

	
5 Op.Cit., Martin Suryajaya, hlm. 73-194. 
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Earl of Shaftesbury (1671-1713), Francis Hutcheson (1694-1846), Jean Pierre de 

Crousaz (1663-1750), Jean Baptise du Bos (1670-1742), Adam Smith (1723-1790), 

dan beberapa pemikir yang lainnya. Pada periode selanjutnya, yang disebut dengan 

periode Romantik, terdapat beberapa tokoh seperti, Johann Georg Hamann (1730-

1788), Friederich Schelling (1775-1854), selain itu juga terdapat beberapa filsuf 

lain di zaman berikutnya hingga zaman pasca modern.6 

 Estetika zaman Pencerahan menurut penulis memiliki konteks yang cukup 

berbeda apabila dibandingkan dengan pemahaman dan pandangan mengenai 

estetika di zaman-zaman sebelum Abad Pencerahan maupun sesudahnya. Abad 

Pencerahan memiliki konteks zaman yang cukup berbeda dibandingkan dengan 

masa yang lain. Menurut Martin Suryajaya, dalam bukunya yang berjudul Sejarah 

Estetika, zaman pencerahan ditandai dengan lonjakan yang nyaris tanpa preseden. 

Terdapat tiga konteks yang melatarbelakangi wacana estetika di zaman Pencerahan, 

hal pertama, terdapat dua pendekatan yang berbeda tentang pencerahan yang 

pertama, Pencerahan yang muncul di Eropa Kontinental dan kedua, Pencerahan 

yang datang dari Inggris. Kemudian yang kedua, munculnya kelas borjuis dan 

kebutuhan bagi justifikasi kulturalnya, hal yang ketiga ialah adanya kecenderungan 

kuat untuk meninggalkan pakem estetika Klasik.7 Ketiga hal tersebut menjadi 

sebuah refleksi estetika zaman Pencerahan. Zaman Pencerahan sendiri diartikan 

sebagai era kejayaan rasio atas seluk-beluk kenyataan yang selama Abad 

Pertengahan dianggap tidak terjangkau oleh terang akal budi. Maka dari itu zaman 

	
6 Ibid., hlm. 295. 
7 Istilah pakem berasal dari bahasa Jawa yang apabila dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

pegangan atau acuan. Selain itu istilah pakem juga dapat berarti aturan-aturan yang digunakan 
dalam suatu hal tertentu. 
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Pencerahan sering disebut juga sebagai masa “Fajar Budi”. Pada abad ke-18 

sebenarnya terdapat dua Pencerahan yang berlangsung diantaranya, yakni pertama, 

pencerahan yang tumbuh di Eropa Kontinental, sementara yang kedua adalah 

Pencerahan yang datang dari Inggris dan kerap kali disebut sebagai “Pencerahan 

Skotlandia.”8  

 Martin Suryajaya juga menyebutkan kecenderungan estetika pada zaman 

Pencerahan adalah pelampauan atas asumsi-asumsi dasar estetika Klasik. Dalam 

estetika Pencerahan juga terdapat tiga serangan tidak langsung terhadap pakem 

estetika Klasik. Pertama, melalui penekanan ketanpapamrihan (disinterestedness) 

di mana motivasi bagi konsepsi fungsional tentang seni diperlemah.9 Kedua melalui 

penekanan pada selera dan faktor epistemik keindahan lainnya (konsepsi keindahan 

sebagai proporsi ditinggalkan). Kemudian yang ketiga, melalui rehabilitasi konsep 

kesubliman, di mana keindahan tidak lagi menjadi satu-satunya ideal kesenian 

seperti dalam pakem Klasik dan Abad Pertengahan. Ketiga hal tersebut menggeser 

pengertian estetika Klasik tentang rasionalitas seni, menjustifikasi keberadaan seni 

Modern serta membangun prakondisi bagi estetika Romantik. Estetika Pencerahan 

ditandai dengan munculnya pengertian bahwa penilaian estetis seharusnya tanpa 

pamrih atau bebas dari kepentingan, hal tersebut yang ditekankan mulai dari 

pembahasan estetika yang dikemukakan oleh Earl of Shaftesbury hingga Immanuel 

Kant.10 

	
8 Ibid., hlm. 296.	
9	Ketanpapamrihan (disinterestedness) memiliki arti dalam bahasa Inggris yaitu, freedom from bias 

or from selfish motives yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti, bebas dari bias atau dari motif 
egois.   

10 Ibid., hlm. 303. 
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 Pemahaman mengenai estetika atau keindahan dari zaman ke zaman 

semakin kehilangan maknanya, terutama saat ini dengan adanya kekuatan agama 

yang semakin nampak dalam kehidupan masyarakat. Dalam estetika Kontemporer   

yang menjadi aspek utama ialah aspek keberagaman dalam penciptaan suatu karya 

seni. Sejalan dengan sifatnya yang pluralis, dalam pemahaman reaktif terhadap seni 

modern, berbagai ungkapan seni yang dalam masa modern ditolak karena dianggap 

tradisional, lokal, dan berbau etnik, justru pada masa kontemporer mendapatkan 

tempatnya. Tema-tema mengenai sosial, politik, dan bias jender menjadi tema 

favorit bagi para perupa era Kontemporer. Dalam penerapannya para seniman 

Kontemporer sangat akrab mengungkapkannya melalui karya seni, seperti intalasi, 

performance art, dan happening art.11  

 Pemikiran estetika pada zaman Kontemporer juga dipelopori oleh beberapa 

tokoh estetika, seperti George Dickie dan Susanne K Langer. George Dickey yang 

merupakan filsuf seni Amerika menyatakan bahwa sebenarnya secara tradisional 

teori estetika memperhatikan respon manusia terhadap hal-hal seperti keindahan 

alam dan karya seni. Dickey juga mengungkapkan gagasannya tentang bidang 

estetika yang berbeda, seperti pengalaman estetis hanyalah sebuah mitos.12 Selain 

itu, Susanne K. Langer yang juga merupakan tokoh estetika Kontemporer yang juga 

adalah filsuf dari Amerika yang terkenal dengan kontribusinya pada antropologi 

filosofis, mengungkapkan teori estetikanya bahwa, sebenarnya ilmu pengetahuan 

	
11Agus Nur Setyawan, “Estetika Seni Kontemporer dan Pendekatan Kritiknya”, Universitas Sebelas 

Maret, Surakarta, hlm. 6.	
12 Carrol, Noël, “Dickie George”, dalam Stephen Davies, Kathleen Marie Higgins, Robert Hopkins, 

Robert Stecker, and David E. Cooper (eds.), A Companion to Aesthetics (Second Edition), 
Chichester: Blackwell Publishing Ltd, 2009, hlm. 247.	
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(sains) dan seni adalah merupakan dua penyempurnaan makna yang utama. Klaim 

terbesar Langer dalam estetika adalah mengatur keseluruhan estetika dengan 

berfokus pada pertanyaan tentang penciptaan. Teorinya adalah bahwa bentuk yang 

signifikan merupakan esensi seni dan seni menurutnya didefinisikan sebagai 

penciptaan bentuk simbolik perasaan manusia yang mana teorinya disebut sebagai 

teori simbolisme ekspresif.13 

 Selain itu semakin menguatnya pandangan pribadi setiap manusia yang 

terlibat dalam menilai suatu karya seni, terutama dalam menilai karya seni berupa 

lukisan dan patung. Salah satu peristiwa yang terjadi dewasa ini adalah pandangan 

dan penilaian yang diberikan oleh oknum tertentu terhadap suatu karya seni berupa 

patung putri duyung yang menjadi sebuah ikon di sebuah resort Putri Duyung taman 

hiburan dan liburan Jaya Ancol. Patung yang seharusnya menampilkan keindahan 

dari sisi kesenian justru hal tersebut dihapuskan demi tujuan dan kepentingan 

tertentu, dengan alasan untuk kenyamanan pengunjung taman wisata, adanya 

tendensi pornografi, juga alasan untuk menjadikan objek wisata tersebut jadi 

semakin baik bagi kalangan keluarga.14  

 Selain hal tersebut di atas, permasalahan mengenai keindahan dan objek 

seni yang sering muncul pada masa sekarang adalah bahwa seni juga dikaitkan 

dengan kebutuhan akan ekonomi, politik, dan kepentingan lainnya yang akhirnya 

mereduksi makna suatu karya seni itu sendiri. Jika awalnya tujuan hadirnya 

keindahan dalam karya seni itu untuk mengekspresikan ide pembuat karya seni, 

	
13	Ibid., hlm. 400 – 401. 
14 M. Yusuf Manurung, Selasa, 26 Maret 2019, https://metro.tempo.co/read/1189089/tak-hanya-

putri-duyung-ancol-5-patung-ini-juga-ditutupi-kain (diakses pada 30 Januari 2020, pukul 20.50). 
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justru saat ini banyak orang menghasilkan karya seni yang indah dengan tujuan 

lebih ke arah ekonomi, kebutuhan akan uang, dan kepentingan yang lainnya, 

sehingga keindahan yang sesungguhnya semakin kehilangan arti. Menurut penulis 

hal-hal tersebut perlu dimurnikan lagi untuk memahami keindahan dalam benda 

seni. Pemahaman akan keindahan yang direduksi dan dikotori dengan kepentingan 

tertentu dari setiap manusia inilah yang menarik penulis untuk menyusun karya 

tulis ilmiah yang bertemakan keindahan.   

 Kasus mengenai beberapa patung di taman hiburan yang akhirnya ditutup 

dengan kain hanya merupakan salah satu permasalahan yang terjadi dalam dunia 

seni. Apabila merunut kembali beberapa waktu yang lalu terdapat berita tentang 

seorang artis peran bernama Raline Shah. Ia dikejutkan dengan sebuah karya seni 

yang sempat menjadi viral yaitu, sebuah pisang yang ditempel di dinding dengan 

menggunakan lakban abu-abu yang akhirnya terjual dengan harga yang cukup 

fantastis, yaitu seharga 1,68 miliar.15 Kronologi dari karya seni yang sempat viral 

tersebut ialah karya seni berupa instalasi pisang yang dilakban tersebut merupakan 

karya dari seniman Italia, Maurizio Cattelan yang akhirnya terjual senilai 120.000 

dollar AS setara atau sekitar 1,682 miliar, di Art Basel Miami Beach. Art Basel 

sendiri merupakan festival internasional yang dikenal untuk menarik perhatian 

selebritas dan tokoh seni dunia untuk mencari karya-karya baru yang inovatif. 

Karya dari Cattelan ini sendiri dipamerkan dalam bentuk instalasi oleh Perrotin, 

sebuah galeri seni yang terletak di Paris yang telah memiliki hubungan panjang 

	
15Nabilla Tashandra, Senin, 09 Desember 2019, https://www.kompas.com/hype/read/2019/12/09/ 

raline-shah-terkejut-karya-seni-pisang-dilakban-terjual-168-miliar (diakses pada 28 Januari 2020, 
pukul 21.35). 
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dengan seniman asal Italia itu. Karya pisang yang berlakban itu memiliki judul 

“komedian”. Sebelum penjualan karya itu, pendiri galeri Perrotin Emmanuel 

menjelaskan bahwa pisang merupakan simbol perdagangan global, tujuan ganda, 

serta perangkat klasik untuk humor. Namun ketika barang tersebut sudah dibeli 

tidak ada instruksi khusus mengenai apa yang harus dilakukan apabila pisang itu 

sudah mulai membusuk.16   

 

Gambar 1 
Karya seni pisang yang dilakban ke dinding, dibuat oleh Mauritzio Catellan 

terjual dengan harga 120.000 US dolar, di Art Basel Miami Beach.  
 

 Dari berita-berita yang disebutkan di atas, penulis akhirnya memikirkan 

pentingnya pemahaman cara pandang terhadap keindahan dan objek seni. Bahwa 

dalam mengagumi sebuah karya seni, manusia tidak harus memilikinya secara 

pribadi, serta perlunya kesadaran akan makna keindahan itu sendiri pada setiap 

	
16Retia Kartika Dewi, (editor: Resa Eka Ayu Sartika), Selasa, 07 Desember 2019 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/12/07/080000865/viral-instalasi-pisang-dilakban-
terjual-rp-168-miliar-ini-kisahnya (diakses pada 28 Januari 2020, pukul 21.49). 
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manusia dalam memandang karya atau objek seni. Apabila keindahan hanya selalu 

soal harga, kepemilikan dan uang, maka keindahan akan terabaikan dan justru akan 

berubah menjadi sebuah ajang kompetisi untuk berebut mengkoleksi lukisan atau 

suatu karya seni tertentu yang dianggap langka di pasaran. 

Pada karya tulis ilmiah ini penulis akan membahas dan menggali mengenai 

konsep keindahan yang dikemukakan oleh Earl of Shaftesbury sebagai salah satu 

pemikir estetika di zaman Pencerahan. Shaftesbury merupakan seorang filsuf 

Inggris yang memiliki nama asli Anthony Ashley Cooper. Penulis juga berusaha 

menyusun argumen-argumen dasar mengenai keindahan serta menyampaikan 

aspek “ketanpapamrihan.” Penulis memakai istilah ketanpapamrihan untuk 

mengartikan kata disinterestedness mengikuti Martin Suryajaya. Ketanpapamrihan 

dalam seni yang juga dikemukakan oleh Shaftesbury dalam bukunya yang berjudul 

“Characteristics of Man, Manner, Options, Times”. Penulis memilih Earl of 

Shaftesbury (1671-1713) sebagai filsuf untuk membahas konsep keindahannya 

karena menurut penulis, Shaftesbury merupakan tokoh zaman Pencerahan yang 

membahas pemikiran estetikanya dengan menarik dan mendalam. Selain itu juga 

konsep keindahan yang dikemukakan oleh Shaftesbury memiliki relevansi yang 

cukup tinggi dengan pandangan manusia terhadap karya atau benda seni yang ada 

pada masa modern sekarang ini. Shaftesbury merupakan filsuf yang terkenal pada 

masanya saat itu dan ia juga dikenal sebagai seorang pemikir yang memberikan 

pengaruh besar pada pemikiran Eropa sepanjang abad ke-18 dan ke-19.17 

	
17 Lord Shaftesbury (Anthony Ashley Cooper, 3rd Earl of Shaftesbury), Jumat, 09 Semptember 

2016, https://plato.stanford.edu/entries/shaftesbury (diakses pada 28 Januari 2020, pukul 18.35).  
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Dalam pemikiran keindahan yang dikemukakan oleh Shaftesbury, terdapat 

beberapa hal penting mengenai estetika diantaranya adalah mengenai 

“ketanpapamrihan” dan juga tentang “harmoni”. Pembicaraan tentang harmoni 

yang dikemukakan oleh Shaftesbury berkaitan dengan Tuhan. Harmoni tersebut 

dapat ditemukan dalam alam sebagai ciptaan dari Tuhan sendiri. Selain itu bagian 

terpenting dari keyakinan Shaftesbury adalah bahwa perasaan moral 

memungkinkan seseorang untuk memahami objek estetika atau keindahan dengan 

lebih cepat.18 Hal berikutnya adalah mengenai aspek “ketanpapamrihan”. Dalam 

hal ketanpapamrihan, menurut Shaftesbury, “hati nurani akan menyetujui apa yang 

bersifat alamiah dan jujur, begitu juga sebaliknya, tidak menyetujui apa yang tidak 

jujur dan korup.”19 

Penulis dalam karya tulis ini akan lebih fokus untuk membahas konsep 

keindahan yang dikemukakan oleh Earl of Shaftesbury, terutama mengenai aspek 

“ketanpapamrihan” dari keindahan dan berupaya menemukan relevansi pemikiran 

keindahan Shaftesbury terhadap karya seni di masa sekarang. Penulis juga melihat 

adanya pergeseran nilai keindahan dalam karya seni dewasa ini yang justru semakin 

menghilangkan makna keindahan yang terkandung di dalamnya. Makna keindahan 

seni yang sebenarnya semakin ditutupi oleh keinginan setiap manusia yang 

melatarbelakangi mereka dalam membuat karya seni. Keindahan yang murni dari 

hasil karya seni semakin tidak tampak akibat adanya penilaian pribadi dari setiap 

manusia. Selain apa yang sudah disebutkan di atas, dewasa ini banyak terjadi 

	
18Anthony Ashley Cooper (Third Earl of Shaftesbury). https://www.iep.utm.edu/a-taste (diakses 

pada 28 Januari 2020, pukul 19.00). 
19 Martin Suryajaya, Op.Cit., Hlm 306. 
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pergeseran pemahaman akan keindahan yang sesungguhnya, khususnya ketika 

berbicara mengenai karya seni berupa patung dan lukisan. Maka dari itu diperlukan 

pemurnian kembali pada pemahaman manusia dalam memandang suatu objek 

estetika, karena pada dasarnya keindahan harus murni tanpa dicampuri oleh 

kepentingan, keinginan, serta aspek-aspek yang lainnya. Hal ini penting karena jika 

tidak dipahami maka suatu objek tentu akan kehilangan makna keindahan yang 

sebenarnya dan tergantikan dengan kepentingan setiap manusia atas objek tersebut. 

Melihat beberapa permasalahan keindahan yang terjadi dewasa ini, maka penulis 

ingin mengangkat tema keindahan dalam karya tulis ini. Penulisan karya tulis 

ilmiah ini juga tidak lepas dari minat dan kesenangan penulis dalam menggeluti 

bidang yang terkait dengan keindahan, objek seni, dan terutama terkait patung dan 

lukisan. 

Penulis berharap dari karya tulis ilmiah ini nantinya pembaca akan dapat 

memperoleh wawasan lebih dalam tentang estetika yang dikemukakan oleh 

Shaftesbury, selain itu diharapkan setiap orang dapat melihat keindahan dalam 

suatu objek tertentu murni sebagai sebuah keindahan, dan pembaca juga dapat 

memaknai keindahan terlepas dari aspek lain yang justru mengaburkan makna 

keindahan yang sesungguhnya dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Penulis mengangkat	permasalahan yang mendasar untuk digunakan dalam 

membantu penulis untuk memahami konsep keindahan menurut Earl of 
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Shaftesbury, yaitu “Apa konsep keindahan menurut Shaftesbury?” dan “Apa 

relevansi teori keindahan Shaftesbury terhadap kondisi seni saat ini?” Melalui 

permasalahan tersebut, penulis bermaksud untuk membuat karya tulis ilmiah 

mengenai konsep keindahan menurut Earl of Shaftesbury yang bersifat 

komprehensif, terstruktur dan juga dapat melihat relevansinya di dalam kehidupan 

kesenian masa sekarang. 

 

1.3.   Tujuan Penulisan 

Terdapat tiga (3) tujuan dari penulisan karya ilmiah ini. Tujuan yang pertama 

dari penulisan karya tulis ilmiah ini adalah penulis ingin memahami lebih dalam 

mengenai konsep keindahan menurut Shaftesbury. Tujuan kedua dari penulisan 

karya tulis ini adalah untuk menghadirkan dan menghidupkan kembali pemikiran 

keindahan yang digagas oleh Shaftesbury tentang “ketanpapamrihan” dalam 

memandang sebuah objek atau benda seni, kemudian juga melihat relevansi teori 

dengan kenyataan yang ada dalam kehidupan saat ini terkait dengan cara pandang 

manusia terhadap objek seni. Tujuan ketiga, karya tulis ini disusun sebagai syarat 

kelulusan Strata 1 (S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. 

 

1.4.   Metode Penulisan 

1.4.1.  Sumber Data 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi 

ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini nantinya akan menggunakan metode 
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yang salah satu hasilnya diperoleh melalui studi pustaka. Sumber pustaka yang 

digunakan oleh penulis yaitu, buku berjudul “Characteristics of Man, Manners, 

Options, Times” yang merupakan karya dari Third Earl of Shaftesbury (Anthony 

Ashley Cooper) sebagai sumber utama. Selain itu ada beberapa rujukan lain sebagai 

sumber pendukung dalam proses pengerjaan skripsi ini.  

 

1.4.2.  Metode Analisis   

Dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan metode interpretasi untuk 

memahami sumber primer, yaitu buku “Characteristics of Man, Manners, Options, 

Times” dan juga beberapa sumber sekunder lain yang nantinya akan digunakan 

sebagai pendukung sumber utama. Penulis tidak hanya akan membahasakan ulang 

mengenai pemikiran Shaftesbury, tetapi penulis nantinya juga akan membuat 

relevansi pemikiran keindahannya dengan situasi seni di masa sekarang. 

 

1.5.   Tinjauan Pustaka  

1.5.1. Shaftesbury: Characteristics of Men, Manners, Opinions, Times, 

Karya Lord Shaftesbury dan Lawrence E. Klein 

Buku ini merupakan kumpulan dari beberapa karya Third Earl of 

Shaftesbury, termasuk tentang keindahan. Menurut Sahfatesbury, persoalan 

yang dihadapinya ialah “bagaimana menjamin objektivitas pernyataan 

tentang lukisan itu benar indah? “Shaftesbury menjawab jika objektivitas 

itu mensyaratkan “ketidakbergunaan” karya itu bagi penikmat atau 

pemirsanya. Keindahan justru akan mengemuka ketika kita menganggap hal 
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tersebut tidak berguna.20 Misalnya, ketika kita melihat suatu benda tertentu, 

dan kemudian kita berpikir bahwa benda tersebut tidak berguna karena 

sudah usang atau ketinggalan zaman, maka keindahan dalam benda itu akan 

semakin utuh karena justru keindahan yang sesungguhnya menurut 

Shaftesbury akan nampak ketika benda tersebut tidak memiliki nilai guna. 

Dalam artian tersebut, keindahan tidak lagi berbanding lurus dengan 

kegunaan. Suatu hal bisa saja indah sekalipun hal tersebut sama sekali tidak 

berguna atau bahkan berbahaya bagi manusia.21  

Bagi Shaftesbury sikap tanpa pamrih atau “ketanpapamrihan” hanya 

bisa muncul dari ketiadaan kehendak untuk memiliki. Dalam hal ini 

Shaftesbury memberi contoh, apabila manusia melihat lekuk suatu lembah 

hijau yang indah, ketika timbul keinginan pada manusia tersebut untuk 

menjadikannya sebagai miliknya, maka makna tentang keindahan tersebut 

akan bergeser menjadi keuntungan dan pada akhirnya ide mengenai 

keindahan itu akan tergantikan atau dikotori dengan ide tentang 

keuntungan.22 

 

1.5.2.  Aesthetics From Classical Greece to The Present, A Short History, 

Karya Monroe C. Beardsley 

Penulis dalam karyanya ini salah satunya menjabarkan secara garis 

besar tentang pemikiran Shaftesbury (Anthony Ashley Cooper) tentang 

	
20 Cooper, Anthony Ashley (Third Earl of Shaftesbury), Characteristics of Men, Manners, Options, 

Times, Inggris: Penerbit Cambridge University Press, 2000, hlm. 317.  
21 Ibid., hlm. 315. 
22 Ibid., hlm. 319. 
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keindahan. Dalam karya ini disebutkan bahwa “harmoni” adalah kata kunci 

yang mempertautkan wilayah etika dan estetika dalam pemikiran 

Shaftesbury, di mana keindahan dan kebaikan itu identik dan ditangkap 

menggunakan indera yang sama serta oleh fakultas yang sama pula. 

Shaftesbury juga banyak dipengaruhi oleh pemikiran Platonis mengenai 

keindahan transendental, yang menyatakan bahwa terdapat keindahan yang 

sesungguhnya dan yang di dunia hanyalah keindahan semu dan tidak abadi.  

“Harmony is Harmony by Nature, let Men judge ever so ridiculously of 
Music. So is Symmetry and Proportion founded still in Nature, let Mens 
Fancy prove ever so barbarous, or their Fashions ever so Gothick in their 
Architecture, Sculpture, or whatever other designing Art.”23 
 
“Harmoni adalah harmoni yang natural, biarkan orang menilai musik 
dengan sangat konyol. Begitu juga simetri dan proporsi yang masih kuat 
berdiri di alam semesta, biarkan seseorang membuktikan kemewahannya 
bahkan dengan sangat biadab sekalipun, atau dengan gaya mereka yang 
sangat gotik dalam arsitektur, patung, atau desain seni apapun yang 
lainnya.” 

	
Dalam kalimat tersebut dijelaskan bahwa unsur harmoni adalah 

alami dan berasal dari alam atau benda itu sendiri, tidak tergantung pada 

penilaian manusia terhadap hal tersebut.  Jadi pada akhirnya harmoni dan 

proporsi (bentuk) tetap ditemukan di alam. Pada dasarnya, keindahan tidak 

tergantung pada penilaian manusia terhadap suatu objek tertentu.  

 

1.5.3. Sejarah Estetika Era Klasik Sampai Kontemporer, Martin Suryajaya 

Dalam sub bab tertentu di karya ini dijelaskan	megenai pemikiran 

estetika pada zaman Pencerahan dan latar belakang estetikanya. Selain itu, 

dalam karya tersebut juga dibahas secara cukup jelas dan terstruktur 

	
23 Ibid., hlm. 145. 
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mengenai pemikiran estetika yang disampaikan oleh Earl of Shaftesbury 

serta syarat keindahannya. Dalam karya tersebut juga dijelaskan mengenai 

cara pandang Shaftesbury terhadap estetika, serta terdapat beberapa 

penekanan yang dituju dalam estetika zaman Pencerahan. Estetika zaman 

Pencerahan dilatarbelakangi dengan beberapa hal termasuk keinginan untuk 

mendobrak pakem estetika Klasik.  

Pemikiran estetika Shaftesbury yang diungkapkan dalam karya ini 

adalah tentang indra moral sebagai indra seni dan juga tentang aspek 

ketanpapamrihan dalam memandang karya seni. Artinya bahwa dalam 

memandang suatu karya seni, manusia harus memiliki aspek 

“ketanpapamrihan”.24 Selain itu dalam karya ini juga dijelaskan bahwa 

dalam estetika Shaftesbury memiliki syarat yang harus dipenuhi agar 

sesuatu tersebut dapat dikatakan indah. Aspek yang diperlukan untuk 

menyatakan sesuatu itu indah ialah “ketanpapamrihan” itu sendiri, terlepas 

dari kepentingan manusia, kegunaannya dan hal-hal lainnya. Dalam 

pemikiran Shaftesbury “ketanpapamrihan” adalah merupakan kunci dari 

kebaikan. Kebaikan merupakan wajah lain dari keindahan, maka pada 

akhirnya kunci keindahan juga terletak pada ketanpapamrihan itu sendiri.25 

Maka dari sini bermula wacana soal “ketanpapamrihan” dalam estetika 

Modern nantinya. 

 

	
24 Martin Suryajaya, Op.cit., hlm. 305-306. 
25 Ibid., 
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1.5.4. Philosophy of the Arts-Introduction to Aesthetics, Gordon Graham 

Karya ini menjelaskan mengenai kaitan antara seni dengan berbagai 

macam aspek yang terkait dengan seni. Selain itu juga di dalam karya ini 

dijabarkan mengenai pandangan beberapa filsuf mengenai seni. Di dalam 

karya ini juga dijelaskan kaitan antara seni dan pengetahuan yaitu bahwa 

teori mengenai seni adalah sesuatu yang sangat berharga dan seringkali 

disebut sebagai “cognitivisme.”26 

Dalam karya ini juga dibahas mengenai teori tentang seni itu sendiri. 

Tujuan dari teori seni yang mencoba untuk menganalisis dan 

mendefinisikan konsep seni, pertama kali dimulai oleh tokoh seni, yaitu 

Clive Bell. Ia adalah seorang filsuf yang berpengaruh pada estetika abad ke-

20 dan Clive Bell terkenal karena mengelaborasi salah satu teori estetika 

atau seni yang ada.27 Maka nantinya karya ini oleh penulis akan dijadikan 

sebagai buku acuan untuk memahami seni dan estetika dalam kaitannya 

dengan aspek-aspek di luar seni itu sendiri. 

 

1.5.5. The A to Z of Aesthetics, Dabney Townsend 

Dalam karya ini, Dabney Townsend menuliskan mengenai biografi 

Shaftesbury, kemudian juga mengenai pemikiran filsafat dan estetika 

Shaftesbury. Dalam karya ini disebutkan bahwa estetika Shaftesbury 

berhubungan dengan filsafat moral, dan keduanya didasarkan pada 

	
26 Graham, Gordon, 1997, Philosophy of the Arts-An Introduction to Aesthetics, London and New 

York, Routledge, hlm. 43.  
27 Ibid., hlm. 149. 
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sentimen.28 Dalam buku ini juga dinyatakan bahwa Shaftesbury secara sah 

dapat disebut sebagai pendiri estetika Inggris modern. Selain itu dalam 

karya ini juga dijelaskan mengenai pemikiran Shaftesbury tentang konsep 

ketanpapamrihan. Dalam karya ini, Shaftesbury berpendapat bahwa 

kebaikan dan selera merupakan karakteristik dari manusia sebagai sebuah 

keinginan egois sehingga pendidikan dan kritik dapat memperkuat 

keduanya. Seseorang yang memiliki selera yang baik adalah seseorang yang 

juga memiliki moral yang baik.29 

 

1.5.6. A Companion to Aesthetics (Second Edition), Willey Blackwell  

Dalam karya yang diterbitkan oleh Blackwell Publishing, Willey 

banyak menjelaskan mengenai garis besar sejarah estetika hingga 

pemikiran-pemikiran estetika yang dikemukakan oleh banyak filsuf. Salah 

satu filsuf tersebut adalah Shaftesbury yang lahir di tahun 1671 merupakan 

seorang filsuf Inggris. Dalam buku tersebut juga dijelaskan mengenai latar 

belakang Shaftesbury dan beberapa pemikirannya, termasuk pemikiran 

Shaftesbury mengenai estetika. Disebutkan bahwa Shaftesbury juga yang 

memperkenalkan tentang kata “disinterestedness” pada estetika modern.30  

Di dalam buku tersebut juga dijelaskan mengenai aspek 

ketanpapamrihan dan tokoh-tokoh filsuf yang juga mempengaruhi 

	
28 Townsend, Dabney, 2006, The A to Z of Aesthetics, United Kingdom, Rowman and Littlefield 

Publising Group: Scarecrow Press, hlm. 659. 
29 Ibid.,  
30Willey Blackwell, 2009, A Companion to Aesthetics (Second Edition), United Kingdom, Blackwell 

Publishing, hlm. 538. 
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Shaftesbury dalam pemikirannya. Selain itu juga disebutkan mengenai 

tokoh filsuf yang akhirnya juga terpengaruh oleh estetika Shaftesbury. 

Disebutkan juga bahwa Shaftesbury merupakan bapak estetika Modern 

pertama yang lebih memiliki perhatian pada seni dan aspek rasa daripada 

sekadar sebuah inovasi teoretis saja.31 

 

1.6.    Sistematika Penelitian 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yang diawali dengan bab I sebagai 

Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, metode penulisan yang terdiri dari sumber data dan metode 

analisis, tinjauan pustaka, dan sistematika penelitian. 

Bab II membahas tentang latar belakang Third Earl of Shaftesbury. Bab ini 

pada sub bab pertama berisi uraian tentang riwayat hidup Shaftesbury. Sub bab 

kedua berisi tentang karya yang telah dihasilkan oleh Shaftesbury dan secara 

singkat membahas mengenai kesuluruhan pemikiran Shaftesbury, mulai dari 

moralitas, politik, dan estetika. Sub bab ketiga menjabarkan menganai tokoh-

tokoh yang mempengaruhi pemikiran Shaftesbury.  

Bab III membahas tentang panorama estetika Abad Pencerahan dan secara 

khusus membahas mengenai teori keindahan Shaftesbury. Sub bab pertama berisi 

pengertian keindahan secara umum. Sub bab kedua berisi tentang situasi 

masyarakat Abad Pencerahan secara keseluruhan, mulai dari kondisi 

perekonomian, minat masyarakat terhadap seni, konteks estetika pada masa Abad 

	
31 Ibid., 
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Pencerahan, keindahan seni yang berlangsung di masa Abad Pencerahan, dan 

konsep-konsep keindahan yang dikemukakan oleh filsuf lain di zaman Abad 

Pencerahan. Sub bab ketiga berisi tentang konsep keindahan menurut Shaftesbury, 

diawali dengan penjelasan mengenai indra moral dan indra seni, pengalaman 

estetis yang dialami oleh Shaftesbury, tiga tingkatan keindahan, kemudian konsep 

tentang “disinterestedness.” Sub bab keempat berisi tentang hakikat keindahan 

Shaftesbury. 

Bab IV memaparkan mengenai tinjauan kritis dan relevansi terhadap 

pemikiran keindahan Shaftesbury. Sub bab pertama berisi tinjauan kritis terhadap 

pemikiran keindahan Shaftesbury, yang mana peneliti membandingkan dan 

mengkritisi teori keindahan Shaftesbury melalui pemikiran filsuf lain baik yang 

sejalan maupun bertentangan. Sub bab kedua berisi relevansi teori keindahan 

Shaftesbury terhadap situasi seni dan cara pandang masyarakat dewasa ini 

terhadap objek estetis. 

Bab V berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan saran, baik bagi 

pembaca, peneliti selanjutnya, dan secara khusus bagi masyarakat dewasa ini.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 


